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SUMMARY 

 

The Lintang River and the Bayau River are located in Empat Lawang Regency, 

which are geographically close to Mount Dempo. The Lintang River and the 

Bayau River have different physical and chemical characteristics where the 

Lintang River has clear and fresh water types, while the Bayau River has acidic 

waters with a yellowish-brown color. The condition of the Bayau river is extreme 

with acidic waters, which indicates that sulfur content can affect the 

macrozoobenthic life in it and provides an overview of the quality of the waters in 

the fresh Lintang river and the acidic Bayau river. This study aims to analyze and 

compare the community structure of macrozoobenthos in fresh water in the 

Lintang River and in acidic water in the Bayau River, Empat Lawang Regency. 

This research was conducted from February 2023 to May 2023 which located in 

the Lintang and Bayau rivers. Observation and identification of macrozoobenthos 

were carried out at the Ecology Laboratory and Physiology and Development 

Laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. Measurement 

of physical parameters was carried out directly in the field and testing for TSS and 

Sulfur content was carried out at the Palembang Industrial Standardization and 

Service Center. The stages of this research consisted of sampling in the field, 

measuring the physico-chemical parameters of the waters, observing and 

identifying samples from the field and conducting data analysis. Based on the 

results of sample identification, there were 2 macrozoobenthic phyla, namely 

Arthropoda and Mollusca. There were 2 classes from the phylum Arthropoda, 

there were 2 classes from the phylum Mollusca, and there were 9 orders. The 

diversity index of the Lintang River was moderate with a ranging from 1.4-2.0 

and no species dominates. Meanwhile, the Bayau River Diversity Index from 

stations 1-3 is low with a range of 0.1-0.2 and station 4 is moderate with a value 

of 1.3. A low diversity index value indicates that there are species that dominate, 

namely from the Diptera order. Based on this, it is known that the 

macrozoobenthic community structure in the Lintang river is relatively stable, 

while that in the Bayau river is relatively unstable. 

 

Kata Kunci : Community Structure, Macrozoobenthos, Lintang River, Bayau 

River, pH, Sulfur. 
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RINGKASAN 

 

Sungai Lintang dan sungai Bayau terletak di Kabupaten Empat Lawang memiliki 

kondisi geografis yang dekat dengan Gunung Dempo. Sungai Lintang dan sungai 

Bayau memiliki karakteristik fisik kimia yang berbeda dimana sungai Lintang 

memiliki tipe perairan yang jernih dan tawar sedangkan sungai Bayau memiliki 

perairan yang asam dengan warna air coklat kekuningan. Kondisi sungai Bayau 

yang termasuk ekstrim dengan perairan asam yang terindikasi kandungan 

belerang dapat mempengaruhi kehidupan makrozoobentos di dalamnya dan 

memberikan gambaran kualitas perairan di sungai Lintang yang bersifat tawar dan 

sungai Bayau yang bersifat asam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan struktur komunitas makrozoobentos di air tawar pada sungai 

Lintang dan air asam pada sungai Bayau, Kabupaten Empat Lawang. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Februari 2023-Mei 2023 berlokasi di sungai Lintang dan 

sungai Bayau. Pengamatan dan identifikasi makrozoobentos akan dilakukan di 

Laboratorium Ekologi dan Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan, Jurusan 

Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. Pengukuran parameter fisika dilakukan 

secara langsung di lapangan dan pengujian kadar TSS dan Belerang dilakukan di 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang. Tahapan penelitian 

ini terdiri dari pengambilan sampel di lapangan, pengukuran parameter fisika-

kimia perairan, proses pengamatan dan identifikasi sampel dari lapangan dan 

dilakukan analisis data. Berdasarkan hasil identifikasi sampel didapatkan 2 filum 

makrozoobentos yaitu Arthropoda dan Mollusca. Terdapat 2 kelas dari filum 

Arthropoda, terdapat 2 kelas dari filum Mollusca, serta terdapat 9 ordo. Indeks 

keanekaragaman sungai Lintang termasuk sedang dengan rentang angka 1,4-2,0 

dan tidak ada jenis yang mendominasi. Sedangkan, Indeks Keanekaragaman 

sungai Bayau dari stasiun 1-3 termasuk rendah dengan rentang angka 0,1-0,2 serta 

stasiun 4 termasuk sedang dengan nilai 1,3. Nilai indeks keanekaragaman yang 

rendah menunjukkan bahwa terdapat jenis yang mendominasi yakni dari ordo 

Diptera. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa struktur komunitas 

makrozoobentos di sungai Lintang relatif stabil sedangkan di sungai Bayau relatif 

tidak stabil. 

 

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Makrozoobentos, Sungai Lintang, Sungai 

Bayau, pH, Belerang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai lintang dan Sungai Bayau terletak di kabupaten Empat Lawang 

memiliki kondisi geografis yang dekat dengan Gunung Dempo. Sungai Lintang 

dan Sungai Bayau membentang melewati tiga kecamatan yakni kecamatan 

Pendopo, kecamatan Muara Pinang dan kecamatan Lintang kanan. Kedua sungai 

tersebut merupakan dua sungai yang memiliki kondisi fisik kimia yang sangat 

berbeda seperti pH dan warna, Sungai Lintang dan Sungai Bayau juga terletak 

disekitar pemukiman masyarakat sehingga interaksi langsung tersebut berpengaruh 

terhadap kondisi perairan sungai. Bagian hilir kedua sungai ini bertemu di desa 

Manggilan kecamatan Pendopo bergabung menjadi aliran sungai Litap.  

Sungai Lintang dapat dikatakan sebagai sub daerah aliran sungai dengan 

daerah aliran sungai utama berasal dari Sungai Musi (Badan Pusat Statistik Empat 

Lawang, 2016). Sungai ini mengalir pada beberapa daerah dan terbagi menjadi dua 

aliran sungai yakni Sungai Lintang Kanan yang melewati kecamatan Pendopo, 

Muara Pinang dan Lintang Kanan serta Sungai Lintang Kiri yang melewati 

Kecamatan Pendopo, Muara Pinang dan Muara Payang. Sungai Lintang kanan 

termasuk tipe sungai air tawar, warna sungai yang jernih dan memiliki beberapa 

tipe arus yang berbeda seperti aliran sungai yang berarus deras, berarus sedang dan 

berarus tenang.  
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Diantara Sungai Lintang Kanan dan Sungai Lintang Kiri terdapat satu aliran 

sungai yang bernama Sungai Bayau. Sungai Lintang dan Sungai Bayau mengalir 

didekat pemukiman masyarakat dengan tipe yang berkelok-kelok. Kedua sungai 

tersebut memiliki tipe substrat yang hampir sama seperti berbatu, berkerikil dan 

berpasir. Namun, beberapa karakteristik yang dapat menjadi pembeda antara 

sungai Bayau dengan Sungai Lintang meliputi substrat Sungai Bayau yang berbatu 

cenderung lebih licin dan berwarna kekuningan, Sungai Bayau memiliki air 

berwarna kuning yang disebabkan oleh kandungan belerang dan Sungai Bayau 

memiliki nilai pH yang asam dimana semakin ke hulu tingkat keasaman akan 

semakin tinggi karena mendekati sumber utamanya yang berasal dari aktivitas 

vulkanik kawah Gunung Dempo. 

Sungai yang memiliki lingkungan ekstrim dengan pH asam biasanya berasal 

dari mineral asam yang masuk ke perairan baik secara alami maupun oleh aktivitas 

manusia (Sabater et al., 2003). Beberapa kegiatan lain yang mampu menyebabkan 

keasaman sungai air tawar meningkat adalah Acid Mine Drainage atau AMD yang 

komposisi kimianya tergantung pada kondisi geologi sekitar aliran sungai (Tripole 

et al., 2008). Secara alami mata air panas, daerah vulkanik dan kolam asam 

merupakan sumber penyebab sungai memiliki pH yang asam. Sistem vulkanik 

seperti air kawah dan aliran keluarnya menjadi sumber emisi alami penting 

terhadap keasaman perairan, sifat yang sangat asam tersebut mengakibatkan 

interaksi antar komponen biotik dan abiotik yang ada didalamnya berbeda terhadap 

perairan yang tidak asam (Palmer, 2011).  
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Aliran Sungai Lintang yang tawar dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari serta penambangan batu dan pasir. Berbeda 

dengan Sungai Bayau yang memiliki sifat asam hanya dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk penambangan batu dan pasir. Sebagian besar penduduk 

kabupaten Empat Lawang termasuk tiga kecamatan yang dilalui oleh aliran Sungai 

Lintang dan Sungai Bayau memiliki mata pencaharian sebagai petani. Menurut 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Empat Lawang (2018), sebanyak 35% 

lahan kabupaten Empat Lawang merupakan lahan baku sawah dengan kecamatan 

Lintang Kanan memiliki luas panen tertinggi sebesar 22% diikuti Muara Pinang 

dan Pendopo.  

Kegiatan perkebunan sawah masyarakat memanfaatkan bendungan Sungai 

Lintang yang berada di desa Karang Tanding Kecamatan Lintang Kanan untuk 

mendukung proses pengairan sawah dan kebun. Selain itu, perumahan masyarakat 

yang dekat dengan aliran Sungai Lintang dan Sungai Bayau menimbulkan limbah 

buangan yang belum diolah ke badan sungai yang tidak terkendali, hal tersebut 

menjadi beberapa penyebab kemungkinan terjadinya perubahan ekosistem kedua 

sungai tersebut. Menurut Kospa (2019), aktivitas manusia yang dekat dengan 

aliran sungai yang menimbulkan limbah mempengaruhi ekosistem perairan dan 

organisme yang ada di dalamnya. 

Ekosistem sungai memiliki interaksi antara komponen biotik dan abiotik 

didalamnya. Salah satu bioindikator kualitas perairan dapat dilihat dari interaksi 

tersebut adalah struktur komunitas makrozoobentos (Dimenta, 2020). Pengkajian 

kualitas perairan dapat dilakukan dengan pendekatan analisis fisika, kimia serta 
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biologi, namun untuk lingkungan perairan yang dinamis, analisis fisika dan kimia 

kurang memberikan gambaran yang sesungguhnya. Lingkungan yang dinamis 

lebih representatif menggunakan analisis biologi contohnya struktur komunitas 

makrozoobentos (Meisaroh, 2019). 

Makrozoobentos merupakan hewan yang hidup di dasar perairan dan 

memiliki sifat yang sensitif terhadap perubahan lingkungan serta mudah 

terpengaruh oleh adanya bahan pencemar baik fisika, kimia, biologi, lumpur, pasir 

dan arus air yang kuat (Wahyuningsih, 2022). Menurut Sumanto (2019), perairan 

yang tercemar akan mempengaruhi kelangsungan hidup makrozoobenthos.  

Penurunan pH air sungai tidak berbanding lurus terhadap penurunan 

makrozoobenthos (Mackay & Kersey, 1985). Taksa ephemeroptera, plecoptera dan 

trichoptera terwakili dengan baik pada lingkungan basa sedang, asam asidofilik 

dan asam asidobiotik (Winterbourn, 1987). Telur serangga jenis Caddis dan 

Clistoronia magnifica berkembang secara normal pada pH 4 (Frankenhuyzen et 

al., 1985). Berdasarkan pernyataan tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa 

perairan asam Sungai Bayau masih memberikan peluang terhadap makrozoobentos 

untuk hidup di dalamnya dan memberikan gambaran kualitas perairan di Sungai 

Lintang yang bersifat tawar dan Sungai Bayau yang bersifat asam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perairan Sungai Lintang dan Sungai Bayau di Kabupaten Empat Lawang 

memiliki tipe substrat yang bervariasi seperti berbatu, berkerikil, berpasir dan 

berserasah. Keberadaan makrozoobentos di suatu perairan dapat didukung oleh 
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salah satu faktor seperti mikrohabitat tersebut. Akan tetapi, kegiatan pertanian, 

penambangan batu dan aktivitas manusia yang dilakukan disekitar sungai 

mempengaruhi ekosistem perairan termasuk di dalamnya makrozoobentos. 

Karakteristik perairan yang asam pada Sungai Bayau dan belum adanya informasi 

serta data mengenai struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Bayau, maka 

diperlukan penelitian mengenai struktur komunitas makrozoobentos sebagai 

bioindikator kualitas perairan di Sungai Lintang dan Sungai Bayau, Kabupaten 

Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan yang mencakup Kepadatan 

makrozoobentos, Keanekaragaman, Dominansi dan Kesamaan komunitas. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis dan menentukan kondisi struktur komunitas 

makrozoobenthos di air tawar pada Sungai Lintang dan air asam pada Sungai 

Bayau, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan yang mencakup 

Kepadatan makrozoobenthos, Keanekaragaman, Dominansi dan Kesamaan 

komunitas. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung informasi berupa data 

ilmiah tentang Struktur Komunitas Makrozoobenthos di air tawar pada Sungai 

Lintang dan air asam pada Sungai Bayau Kabupaten Empat Lawang Sumatera 

Selatan dan dapat dimanfaatkan untuk rujukan penelitian yang akan datang sebagai 

pembanding data bagi pihak yang membutuhkan. 
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